BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode adalah suatu pendekatan yang dilakukan umeehdapatkan data
yang diperlukan  sehingga mendapat hasil yang optim&uharsimi

Arikunto,1998)

Metode penelitian yang dilakukan adalah metodekrgas. Metode ini
dilakukan karena penulis ingin mengetahui gambayang jelas mengenai
pengaruh disiplin siswa terhadap prestasi belagavasdi SMK Negeri 1 Cilaku
Cianjur. Bagaimanakah kondisi kedisiplinan di SMigeri 1 Cilaku Cianjur dan
seberapa besar pengaruhnya terhadap prestasirbefaaini sesuai dengan
pernyataan Suharsimi Arikunto (1998:29), "Apabilaenpliti bermaksud
mengetahui keadaan sesuatu apa dan bagaimanaa bara@k, sejauh mana, dan
sebagainya, maka penelitian bersifat deskriptif tuyaimenjelaskan dan

menerangkan peristiwa”.

M.Ali (1985:120) mengemukakan bahwa ‘Metode peiagli deskriptif
digunakan untuk berupaya memecahkan masalah yatengedihadapi pada

situasi sekarang’.

Winarno Surakhmad (1990:140) mengemukakan cirircgtode deskriptif

adalah sebagai berikut:
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1. Memusatkan pada masalah — masalah yang ada pada gekarang,

pada masalah — masalah aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula — mula disusun, dijedaskemudian

dianalisis.

Dengan menggunakan metode deskriptif, tidak hanyamiperikan
gambaran mengenai fenomena — fenomena yang apajetm memberikan
gambaran keterkaitan variabel yang diteliti, pergujipotesis, dan pembuatan

prediksi untuk memperoleh makna dari masalah y&ag dipecahkan.

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel penelitian

Variabel dapat diartikan ’'ciri dari individu, olkjeperistiwva yang dapat
diukur secara kualitatif/kuantitatif * (Sudjana,80: 23).

Di dalam suatu penelitian, variabel yang dipaksénya terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat. Mengenai bafjaSuprian As (2001:38)
menyatakan bahwa "Variabel bebas adalah variabdbkpan yang sengaja
dimanipulasi untuk diketahui pengaruhnya terhadaabel terikat”. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang timbul akitati variabel bebas”. Dengan
demikian variabel terikat menjadi tolak ukur dagblkerhasilan variabel bebas.

Suharsimi Arikunto (1996:99) mengemukakan bahwaridbel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi perhatiatuspenelitian’. Suharsimi
Arikunto (1997:101) juga mengemukakan bahwa ’Ada variabel yang

mempengaruhi dan ada variabel terikat’. Variabelgyaempengaruhi disebut
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variabel penyebab / variabel bebas aiadependent variabel (X). Sedangkan
variabel akibat disebut variabel tak bebas, vatidbeyantung,variabel terikat
dependent variabel (Y).
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabeliputi :
1. Variable bebas, yaitu disiplin siswa di sekolahr{glael X).
2. Variable terikat, yaitu prestasi belajar siswa WMKSNegeri 1 Cilaku Cianjur
(Variabel Y).
Secara sistematis hubungan kedua variabel tersbpambarkan sebagai

berikut :

(Variabel X) (Variabel Y)

y

Disiplin Siswa di Sekolah Prestasi belajar siswa di SMK

Negeri 1 Cilaku Cianjur

Gambar 3.1 Hubungan Antara Variabel X dan Variabel

1.2.2 Paradigma Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif / positivistik, yanglahdasi pada suatu
asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikian hubungan gejala bersifat
klausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakulpenelitian dengan
memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Polmbah antara variabel yang
akan diteliti tersebut selanjutnya disebut sebpgeadigma penelitian.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini dapat iemnt sebagai pola pikir
yang menunjukan hubungan antara variabel yang dikafiti yang sekaligus

memcerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah ypanlg dijawab melalui
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penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskguotlsis, jenis dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang digkan. Berdasarkan hal ini maka
bentuk — bentuk paradigma atau model penelitiamtitasif khususnya untuk

penelitian survey.
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PARADIGMA PENELITIAN

Siswa
Jurusan
Teknik
Gambar

Bangunan

T

DISIPLIN SISWA DI SEKOLAH
(Variabel X)

Aspek yang diungkap :
Kepatuhan siswa terhadap peraturan yang berlaku
yang meliputi :

Kehadiran di kelas / lab praktek

<L

Jurusan
Teknik
Gambar
Bangunan
Smk
Negeri 1
Cilaku
Cianjur

PRESTASI SISWA DI SMK NEGERI 1
CILAKU CIANJUR
(Variabel Y)

Aspek yang diungkap :

. Buku nilai hasil belajar siswa

TEMUAN
PENELITIAN

j/

KESIMPULAN

. Etika dan sopan santun (Rapor)
. Ketepatan penyelesaian tugas
. Kerapihas saat berpakain pada saat praktek
. Menyimak pelajaran
Keterangan

FEEDBACK

|:| = Tinjauan Penelitian

|::> = Alur penelitian

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian
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3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:99 - 100), ‘Datdatah hasil pencatatan
peneliti baik berupa fakta maupun angka’. Data tadatau pun fakta yang
terkumpul merupakan suatu variabel yang kemudigrdikan untuk mengisi
hipotesis penelitian. Jadi dalam hal ini data makap faktor ataupun angka —
angka ‘yang dijadikan bahan dalam penelitian. Dafanelitian ini untuk
memperoleh data primer dilakukan melalui angketgkat yang disebar ke siswa
sedangkan untuk data sekunder dapat diperoletbdian — buku yang disediakan
oleh perpustakaan. Data yang akan didapatkan daéarelitian ini berupa data
kuantitatif, dengan jenis data variabel X dan Ylaldardinal. Hasil jawaban dari
pertanyaan (instrument penelitian) peneliti teripadesponden, yaitu orang yang
menjawab atau merespon pertanyaan -pertanyaanigeechra tertulis dimana
responden tersebut dianggap sebagai sumber datedagai subjek penelitian.
Adapun data yang diperlukan untuk penelitian iralad sebagai berikut:
1. Jumlah Siswa kelas X TGB SMK Negeri 1 Cilaku Cianfahun ajaran
2010/2011.
2. Nilai prestasi belajar siswa kelas X TGB SMK NegériCilaku Cianjur

semester genap tahun ajaran 2010/2011.
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3.3.2 Sumber data
Menurut Suharsimi Arikunto ( 1993:102) yang dimaksumber data dalam
penelitian ini adalah ‘Subjek dari mana data dij@ro Apabila penelitian
menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pendamplatanya, maka
sumber data tersebut adalah responden, yaitu ogamg merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik teno&upun lisan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Daftar absensi siswa kelas X TGB SMK Negeri 1 Gil&@kanjur tahun ajaran
2010/2011.
2. Dokumentasi nilai prestasi belajar siswa kelas XBT&/IK Negeri 1 Cilaku
Cianjur tahun ajaran 2010/2011.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelinaadalah dengan

kuisioner atau angket dengan bentuk pertanyaartuprt

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi penelitian
Suharsimi  Arikunto  ( 1997:11) mengatakan bahwa fagdu adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang maneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian,maka penelitimgarupakan penelitian
populasi. Moh Surya (1978:8) berpendapat:
Populasi adalah sejumlah individu atau subjelgyendapat dalam
kelompok tertentu yang dijadikan sebagai sumbea glahg berada dalam
daerah yang jelas batas — batasnya.mempunyai daiatdng unik serta

memiliki keseragaman ciri — ciri didalamya yang aapmliukur secara
kuantitatif untuk memperoleh kesimpulan penelitian.
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Populasi penelitian adalah kelompok besar subjekeltian,sedangkan
bagian dari kelompok yang mewakili kelompok besar disebut sampel
penelitian (Moh Ali,1993). Berdasarkan pengertigatas, maka populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X TGB SMK NegerCilaku Cianjur tahun
ajaran 2010/2011 yang berjumlah 76 orang dengararirsebagai berikut :

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

Jurusan Jumlah Siswa
X TGB 1 39
X TGB 2 37

(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Cilaku Cianjur)

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan popukasg witeliti, yang
karakteristiknya mewakili populasi tersebut. MernuBuprian As ( 2001:73),
"Penarikan sampel dengan cara mengambil 10% datajupopulasi, hanya jika
jumlah populasinya besar (lebih dari 100) sedangsopulasi yang kurang dari
100 dapat digunakan 20-50 %’. Pendapat lain mekgatpumlah presentase yang
memungkinkan. untuk dijadikan sampel ialah menurubhagsimi Arikunto (
1992:192). "Untuk sekedar ancer — ancer maka apahibjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiangdalah penelitian
populasi’.Selanjutnya jika jumlah subjeknya besgpat diambil 10-15% atau 20-

25% atau lebih”.
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Berdasarkan pendapat diatas, karena populasiif@medurang dari 100
maka penulis mengambil semua responden menjadiggamp

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Jurusan Jumlah Siswa
X TGB1 39
X TGB 2 37

(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Cilaku Cianjur)

1.5 Teknik Pengumpulan Data dan Kisi — Kisi Instrumen
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara — cara atau lanrgkahgkah yang
ditempuh untuk memperoleh data dalam usaha pemecg@eamasalahan
penelitian. Dalam pengumpulan data tersebut diganlueknik — teknik tertentu
sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul eiaar- benar relevan dengan

permasalahan yang hendak dipecahkan.

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memgyi jumlah
populasi penelitian, dalam hal ini jumlah siswaakeK TGB SMK Negeri 1

Cilaku Cianjur.
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2. Angket (Kuisioner)

Teknik angket adalah teknik komunikasi tidak langsusebagai alat
pengumpul data untuk menjawab masalah dalam panelidngket adalah
daftar pertanyaan yang harus diantisipasi olehasgpi(responden) sesuai
dengan kondisinya, (Suprian,2001:81), menurut Smmar Arikunto

(1996:139) ‘kuisioner adalah sejumlah pertanyaatults yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam lagoran tentang
pribadinya atau hal — hal yang ia ketahui’. Kuigodipakai untuk menyebut
metode maupun instrument. Jadi dalam menggunakdaodmengket atau

kuisioner instrument yang dipakai adalah angket ktasioner.

Dasar pertimbangan penulis memilih metode danunstnt angket karena

sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (199%ylatfly menyatakan:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada khalayp&rréen

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatangingiamasing dan
menurut waktu senggang responden

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas gajnrtidak malu —
malu menjawab.

Adapun langkah untuk membuat angket adalah sebagieut :
1. Menyusun lay-out angket
2. Membuat kerangka pertanyaan
3. Menyusun urutan pertanyaan

Pertanyaan maupun kemungkinan jawaban yang sutaatdelanjutnya
disusun menurut susunan tertentu sehingga adaakeisimgan.
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3.5.2

. Membuat format

Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingganudahkan
responden dalam mengisinya

Membuat petunjuk pengisian
Percobaaan angket

Sebelum angket disebarkan terlebih dahulu harugcolakan kepada
sejumlah sampel percobaan,untuk mengetahui leta@knkdan serta yang
mungkin menyulitkan responden untuk mengisinya.

Revisinya
Hasil percobaan selanjutnya dijadikan dasar untekemsi.
Memperbanyak angket

Dalam penelitian ini,penyusun skala siap mengamioitlel skala Likert,
dengan pertimbangan sesuai dengan pendapat NaSuti®83:75),bahwa
. “Skala Likert memiliki reliabilitas tinggi dalammengukur manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu serta skalsangat fleksibel,lebih
fleksibel dari alat pengukur lain”. Adapun nama dbentuk alat
pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulk&ndisiplin siswa
disebut sebagai format.Untuk variabel X menggunatelnik angket
dengan 4 pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Seli8&), Jarang (JR),
Tidak Pernah (TP), dalam penilainnya diberi rentaitg 4-1. Sedangkan
untuk variabel Y menggunakan teknik dokumentasigyaerupa nilai
prestasi siswa.

Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Untuk menguji Hipotesis memerlukan data yang becemnat serta akurat

karena keabsahan hasil pengujian hipotesis bemggrktepada kebenaran dan

ketepatan data. Sedangkan kebenaran dan Kketepaian ydng diperoleh

bergantung kepada alat pengumpul data yang digonékistrumen) serta

sumber data.

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitraradalah angket untuk

variable X dan dokumentasi untuk variable Y, sepaglari angket inilah data
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utama yang berhubungan dengan masalah penelitjgat dgpecahkan. adapun
angket yang dipergunakan disusun berdasarkan Kissi-tnstrumen yang telah
ditetapkan. Kisi — kisi instrumen penelitian memugariabel X adalah pengaruh
disiplin siswa di sekolah, aspek yang diungkap petakuan tata tertib di sekolah
dan disiplin dalam belajar. Variabel Y adalah masstbelajar siswa di SMK
Negeri 1 Cilaku Cianjur, aspek yang diungkap adagtabstasi belajar siswa.
Instrumen penelitian menggunakan angket dan regmyadadalah siswa kelas X

TGB di SMK Negeri 1 Cilaku Cianjur.

Setelah menentukan jenis instrumen, langkah sétaguadalah menyusun
pertanyaan — pertanyaan. Penyusunan pertanyaaraldidengan penyusunan

Kisi- kisi instrument. Kisi — kisi memuat aspek gasiungkap melalui pertanyaan.

1.6 Analisis Data

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelinatrumen penelitian
harus memilih tingkat validitas serta reliabilitd3endapat Suharsimi Arikunto
(1993:135) menyatakan bahwa.’Instrumen yang baikushamemenuhi dua
persyaratan yang penting yaitu valid dan reliablefuk mengetahui hal tersebut
instrumen penelitian harus dicoba terhadap subggymempunyai sifat — sifat

yang sama dengan sampel penelitian.

3.6.1 Uiji Coba Instrumen
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaifakaulén,terlebih
dahulu angket yang telah disusun diujicobakan kep@&s$ponden yang sama

dengan responden yang telah ditentukan sebagiaesutata penelitian.
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Maksud uji coba angket ini adalah untuk mengetakekurangan-
kekurangan atau kelemahan — kelemahan angket yelaf tlisusun untuk
dikoreksi. Pada ujicoba angket ini,yang diuji codnakadalah validitas dan
reabilitasnya. Menurut Suprian AS ( 1993:36) yaluatu alat pengukur
dikatakan valid jika mengukur betul - betuk mengulapa yang diukurnya,
artinya kapan pun alat ukur itu digunakan akan negikén hasil ukur yang
sama’.

Secara rinci penjabaran uji validitas dan religdsli angket penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas Instumen
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukuradeyh konsep yang
diukur, sehingga benar-benar mengukur apa yangussha diukur. Uji validitas

dengan rumuPearson Product Moment :

* Menghitung korelasi setiap butir dengan rurRearson Product Moment.

_ nEXY, - (EX)(ZY)
" lnex 2= (=X ) fnzy? - (=Y F)

r

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi butir
X = Jumlah skor tiap butir
Y = Jumlah skor total item dari keseluruhan resjem
N = Jumlah subjek ujicoba
(Riduwan, 2011: 98)....ccviieie e e e e e (3.1)
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» Menghitung hargaitung

rvyn—-2

1-r2

(Riduwan,2011:98)......ccceiviiiiie i e a2 (31.2)

Keterangan :
t = Uji signifikansi korelasi
r = Koefisien korelasi hasil yang telah dihitung

n = Jumlah subjek uji coba

Mencari tper dengan taraf signifikan untukk = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-2)

Menguiji taraf signifikansi

Uji validitas dikenakan pada tiap item tes dan validitas item akan

terbukti jika hiung > taberdengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%)

maka item soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan apalia<t taner pada

taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%), maka item soal tersebkitvilid.

Jika butir tidak valid maka butir tersebut dibuang atau tidglaldii

sebagai pertanyaan kuisioner. Berikut ini adalah kriteria validieasimt Suprian

AS (2001:94)
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Suatu Penelitian

0,800 < rxy<1,000 Validitas Sangat Tinggi
0,600 < rxy< 0,799 Validitas Tinggi
0,400 < rxy< 0,599 Validitas Sedang
0,200 < rx¥ 3,99 Validitas Rendah
0,000 <rxy<1,99 Validitas Sangat Rendah ( Tidak Valid)

(Riduwan ; 2011: 98

2. Uji Reliabilitas
Arikunto (2010:221) mengemukakan bahwa “Reliabilitas adalah
ketepatan atau keajegan alat ukur terhadap apa yang diukur”. Artinya alat
ukur/ instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat pengumgpuldaik
pengujian realibilitas digunakan rumus alpha;)(r Langkah-langkah uji

reliabilitas yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Menghitung harga-harga varians tiap item angket

o= - Y & 1.0 Y. ( Riduwan ; 2011 5)1

Keterangan :

o’ = Harga varians tiap itemnya

n

Jumlah kuadrat jawaban responden dari setapnya

X2
(XX?)

Jumlah kuadrat skor seluruh responden dariageti
itemnya
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n = Jumlah responden

Menjumlahkan varians semua item

%= 0, +0, +0, +a, ... O, ( Riduwan ; 2011 : 116)
Dimana :
0%, = Varians total

ot,0,%,0, 0, 0% =Variansitemke 1, 2, 3, 4,...n

Menghitung harga varians total dengan rumus

Syl - (Zylz)

o? L 1. ( Riduwan ; 201116)
n

Dimana :

g% = harga varians

Y y,° =jumlah kuadrat Y total

> y))° =jumlahy total yang dikuadratkan

n = jumlah responden

Menghitung reliabilitas dengan rumus alpha

k 0% : : :
r, = 1-— verrinnrneneeennn .o Riduwan ; 2011 @ 116)
k-1 gt

Keterangan :
i = Koefisien reliabilitas
>S = Jumlah varians total

S = Jumlah varians item
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k = Jumlah item Pertanyaan

Bila ternyata 11 > napey maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi reliabel dan dapat digunakan untuk paaalidan jika ternyata 1 <
rabey Maka koefisien korelasi tidak signifikan. Padeat&kepercayan 95 %

maka dapat dikatakan tes tersebut reliabel

Sebagai tolak ukur untuk menginterprestasikarajderreliabilitas suatu
instrumen dapat menggunakan bahasan pedoman &ntenafsiranif menurut

Suharsimi Arikunto (1993:65) adalah sebagai berikut

Tabel 3.4 Kriteria Derajat Reliabilitas

0,800 -1,00 Sangat Tinggi
0,600 -0,800 Tinggi
0,400 -0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
<2,00 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto,1993

3.6.2 Analisis Deskripsi Data

Untuk sampaipada tujuan — tujuan yang ingin dicapai dala peaelini,
maka data yang terkumpul perlu diolah atau diaisatiengan teknik — teknik
yang benar. Teknik analisis data dimaksudkan umekguji hipotesis. Apakah
hipotesis dapat diterima atau tidak berdasarkaminpesngan — pertimbangan
kepada hipotesis yang diuji, tujuan penelitianget@n variabel penelitian maka
penulis merumuskan untuk memperolaeh data secrstikt Langkah — langkah

yang ditempuh dalam menganalisa data adalah sebegjait :
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1. Hitung kembali jumlah lembar jawaban yang telakidileh responden

2. Mengubah data ordinal pada variabel X dan Y menjatérval, dengan cara
memberikan bobot nilai atau skor pada option jawabetiap butir angket
berdasarkan Skala Likert. Data yang diperoleh ganyebaran angket
merupakan data yang berbentuk skala ordinal, dinema& satu data dengan
yang lainya tidak sama. Seperti dikemukakan olegiydno (1997:41) bahwa,
'Skala yang berjenjang dimana suatu lebih ataurdgi@ari yang lain. Data
yang diperoleh dari skala ini disebut skala ordinglitu data berjenjang
dengan jarak satu dengan jarak yang lainnya tidaias Adapun jenjang yang
terdapat dalam skala ordinal adalah sebagai ber®atalu (SL), Sering (SR),
Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Data ordinalupakan data yang
menggambarkan kualitas keadaan dari objek yanglitidittan bersifat
kualitatif. Untuk itu agar data ordinal dapat dioldengan metode statistik
maka data tersebut harus diubah menjadi data hekbéinangan atau data
kuantitatif. Untuk memperoleh informasi dalam medagodata maka setiap
jawaban angket dari responden diberi skor atau selaagai berikut :

Tabel 3.5 Kriteria Pemberian Skor Terhadap Altefidaiwaban

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2

Tidak pernah 1

Sumber : Arikunto (2010 :285)
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3. Menstabilkan data yang meliputi kegiatan — kegiatmagai berikut :
a. Menghitung skor yang diperoleh dari setiap respande

b. Memberikan skor untuk hasil penyebaran angket pat@bel X dan
variabel Y kedalam skor standar Z-score T-scorel iHa dilakukan
dengan skor mentah yang didapat dari korelasi beh@mpunyai arti apa

— apa sebelum diolah, artinya dikonversi ke dalalai Rkhir (NA).

X - X e (3.4)

SD

Z - Score =

T—SMH:(X_X
SD

1%+5

Sumber Sudjana, 1996 : 96 ... e (3.5)

Dimana : X = Data untuk masing — masing pengamatan
M = Mean / Rata — rata seluruh responden

SD = Standar Deviasi

o = |26 =X
(n-1)

Sumber Sudjana, 1996 : 96 ..o (3.6
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Teknik analisis data unit instrumen yang diukurmalitas, homogenitas
dan perhitungan koefisien korelasi. adapun langkdhngkah analisis data uiji

instrumen adalah sebagai berikut :

» Jika datangnya berdistribusi normal, dapat dil&ant dengan

pengetesan homogenitas variannya.
» Jika homogeny dilanjutkan dengan uji-T

» Jika datanyan tidak berdistribusi normal,maka daduam statistik non

paramentik

» Jika datanya berdistribusi normal, tapi variangaki homogeny dapat

dilanjutkan dengan uiji-T.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Adapun dalam pengujian normalitas ini yang digamakadalah uji
normalitas Chi-Kuadrat (X). Dilakukan dengan langkah — langkah sebagai

berikut :
a. Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbedarrdngi data terkecil

b. Menentukan banyaknya kelas interval (BK)

BK =1+ (3,3)log n |

Sumber : Riduwan,2011:121

c. Menentukan panjang kelas Interval
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__ Rentang (R)
BanyakKelas(BK)

Sumber : Riduwan, 2011 :121..........cccvvvvie e cemeemeeeen ... (3.8)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel 3.6 Distribusi Frekuensi

No Kelas Interval Fi Xi Xi-M)2 | (Xi-M)2 | Fi(Xi-M)

Jumlah

Sumber : Riduwan, 2011 :122

e. Menghitung Mean (M)

M = Z(FIX.XI)
2Fi
Sumber : Riduwan, 2011 : 122..........cccoiiiiieiie i eene2e2(3,9)
Keterangan :Fi = Frekuensi yang sesuai dengaratiaglds
Xi = Tanda kelas interval

f. Menentukan Nilai Rata — Rata Skor (XI)

x = Z(f0d)
2 fi
Sumber : Riduwan, 2011 : 122.......ciiiie i e e e (3,10)




g. Menghitung Simpangan Baku

o [T o=y
(N-

Sumber : Riduwan, 2011 :122......ccccovviiiiiii i vimeme e enn 2 (3.11)

h. Menentukan Batas Kelas Interval

i. Menetukan Z Score

_BK - M
D

Z=27Z

Sumber : Riduwan, 2011 : 122 ......cooiiiiiiie e eeeaeeeie e (3.12)

j- Menetukan Batas Luas Daerah dengan menggunakahn“tatzes daerah

dibawah lengkung normal O ke Z”.

k. Menentukan luas daerah yakni selisih dari keduasbat

|. Menentukan harga frekuensi yang diharapkan (E),tuyalengan

meninggalkan luas daerah dengan jumlah responden

m. Menentukan hasil frekuensi hasil pengamatan

n. Menetukan besarnya Chi-Kuadrat
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¢ = & Z(1E)
i=1 E1

Sumber : Riduwan, 2011 :124 ... ......cceiiiiiiiiaeieee e (3.13)
Kriteria pengkajian :

X1% hiung< XI% wperdengan taraf nyata 0,95 dengan derajat kebebakpn (d
= k-2, maka data berdistribusi normal.dan sebabkiy’ niwung> XI? tapel
maka data berdistribusi tidak normal.jika hasil grgran normalitas
distribusi variabel X dan variabel Y keduanya bsiribusi normal, maka
analisa data menggunakan statistik paramentrilaligelya jika salah satu
berdistribusi normal atau keduanya tidak berdigsibnormal, maka

analisa data statistik non paramentrik.

3.6.4 Uiji Kecenderungan

Untuk mengetahui gambaran umum variabel X ( Disip8iswa di
Sekolah) dan Variabel Y ( Prestasi Belajar Siswglmiakan uji kecenderungan.
Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miaingye kecenderungan suatu
data berdasarkan kriteria. melalui skala penilaiaangy telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagng variabel

dan sub variabel.

2. Menentukan skala skor mentah
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Tabel 3.7 Kriteria Kecenderungan

Kategori Rentang Frekuensi| Persentase
Sangat Baik n>X+1,5 (SD)
Baik X +0,5(Si)<n<1,5(SD)
Cukup Baik | X - 0,5 (Si)< n <X +0,5(SD)
Kurang Baik | X - 1,5 (Si) < n <X -0,5(SD)
Jelek n<X - 1,5 (SD)
3 100%

Sumber : Sugiono 1997 : 102

3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untrafgirkan

data kecenderungan variabel dan sub variabel secaren.

3.6.5 Menghitung Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui jé¢rahubungan antar

variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribusimal maka rumus yang

digunakan adalah koefisien korel&@sbduct Moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

_ DRAGIRINNY

e ez T

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

>X = jumlah skor yang diperoleh dari responden apa
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>Y = jumlah skor total seluruh item dari keselurulesponden uji coba

n = jumlah responden.

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, mpkagolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumusgyaligunakan adalah

koefisien korelasi Rangpearman, dengan rumus sebagai berikut :

2
dy: 1> n(?;zZ )
Keterangan :
p = koefisien korelasi ranBpearman
n = banyaknya responden
Yb? = jumlah beda rangking antara variabel X danaksi Y
yang dikuadratkan
Sumber : SUgiono, 2007 : 305 ....ciiie e (3.14)

Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien lasranenurut Sugiono

(2007: 216) sebagi berikut :

Tabel 3.8 Kriteria Koefisien Korelasi

Inteval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-1,99 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,001 Sangat Kuat
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1. Keberartian Korelasi

Keberartian Korelasi dimaksudkan untuk mengetaleuarti atau tidaknya
hubungan antara variabel X dan Y ,dengan menggun&kiéeria penafsiran

korelasi.

Menurut Muhamad Ali ( 1992 : 190) ,bahwa : ‘Koéis Korelasi
biasanya berkisar antara +0,00 s/d 1,00 ( Tandeerartb menunjukan tanda

positif, tanda — menunjukan arah hubungan neggtive

Tabel 3.9 Kriteria Penafsiran

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
+ 0,00 s/d £ 0,20 Tidak ada / Hampir tidak ada lasie
+0,21 s/d £ 0,40 Korelasi Rendah
+0,41 s/d £ 0,60 Korelasi Sedang
+ 0,61 s/d £ 0,80 Korelasi Tinggi
+0,81s/d +£1,00 Korelasi Sempurna

Sumber : Muhamad Ali, 1992 : 190

Koefisien positif berarti individu yang memperolskor tertinggi pada
suatu variabel, akan tinggi pula skornya pada batikin yang dikorelasikan dan
sebaliknya yang mendapat skor terendah pada swaaiabgl,akan rendah pula

skor variabel lain. Sedangkan koefisien negativareindividu yang mendapat
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skor rendah pada variabel lain yang dikorelasikan ohdividu yang mendapat

skor rendah pada suatu variabel akan tinggi padabet lain.

3.6.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakipotesis yang
telah diajukan pada penelitian ini, diterima at#@oldk. Untuk menguji kebenaran

hipotesis yang telah diajukan ,maka dapat diujgdarrumus :

Sumber : Sudjana, 1996 : 380.......ccciviiitie et 1B

Keterangan : t= Uji Signifikan
P = Koefisien Korelasi
n = Jumlah responden uji coba

Koefisien yang harus diuji adalah :

Ha:p >0, melawan Ho:p=0

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu,dengaerigan :

» Terima Ha apabila harganfung> T tabel

» Terima Ho apabila hargankung < T tavel
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3.6.7 Mencari Koefisien Determinasi

Dalam analisa korelasi ada suatu angka yang disemiisien
determinasi,yang besarnya adalah kuadrat dari ieefi korelasi fj.Koefisien
ini disebut koefisien penentu,karena varian yamgde pada variabel dependen

dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi paaidabel independen.

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahesabnya presentase
pengaruh disiplin siswa di sekoalah variabel X a€dp prestasi belajar siswa

sebagai variabel Y. Rumus yang digunakan adaladgseberikut :

KD =r2x100%
Sumber : Sudjana, 1996 : 334 .......ciiiiie e (3.16)
Keterangan : KD = Koefisien Determinasi

r = Nilai Koefisien Korelasi
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